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ABSTRAK

Nama : Siti Nurhaliza
Program Studi : Sosiologi
Judul : Pemberdayaan Pendidikan Orang Rimba Di Taman

Nasional Bukit Duabelas (TNBD) oleh KKI Warsi

Akhir-akhir ini Orang Rimba sebagai Komunitas Adat Terpencil (KAT)
mengalami marjinalisasi terhadap perubahan sosial budaya yang terjadi. Hal ini
mengundang berbagai aktor untuk melakukan pemberdayaan melalui pendidikan
penyaradaran dan advokasi untuk membangun kesadaran kritis Orang Rimba, baik
menyangkut sosial-budaya dan ekonomi-mereka. LSM yang memiliki fokus pada
konservasi hutap.dan penyelamatan komunitas adat lokal khusunya Orang Rimba
ialah Komunitas Konservasi Indonesia Warsi (KKI=\A/rsi). Sejak tahun 1997,
KKI Warsi telam melakukan pemberdayaan guna pengembangan Kehidupan Orang
Rimba dengan RBerbagai macam, program pemberdayaan. Adapun tujuan penelitian
yaitu: (1) mendeskripsikan aktivitas pemberdayaan Orang Rimba yang dilakukan
KKI Warsi, (2) Imendeskripsikanitanggapan Orang Rimba.terhadap pemberdayaan
yang dilakukan [KKI Warsl, (3)imenjelaskan kendala dalam pemberdayaan Orang
Rimba. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Informan penelitian
dipilih dengan teknik purposive sumpling dan pengumpulan data menggunakan
wawancara mendalam serta observasi terlibat. Terdapat 13 orang informan dalam
penelitian ini yaitu delapan orang informan pelaku dan lima orang informan
pengamat. Penelitian ini menggunakan teori Tindakan Komunikatif dari Jurgen
Habermas. Temuan penelitian yaitu aktivitas pemberdayaan Orang Rimba yang
dilakukan KKI Warsi di Desa Bukit Suban melalui pendidikan alternatif berupa:
(1) pembinaan di basecamp KKI Warsi, (2) kelas jauh, dan (3) memfasilitasi ke
sekolah formal. Selain itu, pembinaan melalui Radio Benor FM untuk
meningkatkan keahlian anak-anak Orang Rimba dalam teknologi informasi.
Adapun tanggapan Orang Rimba terhadap pendidikan alternatif yang dilakukan
KKI Warsi belum mendapat dukungan penuh akibat kehidupan marginal yang
masih mereka hadapi. Kemudian, sekolah formal masih dianggap tabu bagi Orang
Rimba. Kendala dalam pemberdayaan Orang Rimba meliputi: (1) jumlah
fasilitator pendidikan belum proporsional, (2) pembatasan perempuan Orang
Rimba di ranah publik, (3) budaya melangun, (4) penikahan usia dini, dan (5)
pemerintah dan LSM belum bersinergi dalam pemberdayaan Orang Rimba.
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Duabelas National Park (TNBD) by KKI Warsi*"

Recently, The Orang Rimba as Remote Indigenous Communities (Indonesian:
Komunitas Adat Terpencil, abbreviated as KAT) have been marginalized to the
occuring socio-cultural changes. This attracts various actors to empower them
through awareness education and advocacy in order to build critical awareness of
the Orang Rimba, regarding_their-socio-culture and economy The NGO that

focuses on fo ‘nse\r‘\‘am;msamcf Asavingy w)ﬁxl ndigenoys communities
especially the Orang Rimba-is the Indonesian’ Warsi- o;nserva%ion Community

(Indonesian: munikasi Konservasi Indonesia Warsi, abbreviated as KKI
Warsi). Since 1997, KKI Warsi has‘been doing empewerment to develop the lives
of the Orang | Rimba with various empowermenty programs: The research
objectives are: (1) describing the,empowerment: activities,of the Orang Rimba by
KKI Warsi, (2) describing tanggapanse: of..the Orang; Rimba to the
empowerment €arried out by | Warsi, (3) explaining the bbstacles in the
empowerment of the Orang Rjmba. This research uses a qualitative approach.
Research informants were selected using purposive sumpling techniques and data
collection using in-depth interdiews and engaged observation.! There were 13
research informants, namely ht actor informants and fve observatory
informants. Thtﬁ study uses the Communicative Action theq;y from Jurgen
Habermas. The research findings are the activities of the Orang Rimba
empowerment carrled out by KKI Warsi in Bukit Subarr Village through
alternative educatiofisin. the form of: (1) coaching at the KK+’WarS| basecamp, (2)
distant classes, ‘and-(3) facilitating. o formaleschools. In-addition, coaching
through Radio Bener FEM to improve - the expertise lof .the Rimba’s children in
information tech@egy$@ﬁngwl?umba Ranggapanse Iofalt/ernatlve education
conducted by KKI Watsk hassnot received fuTI'S*upﬂo'Ft\GUe 1o the marginal life
they still face. Furthermore, formal schooling is still considered a taboo for the
Orang Rimba. Constraints in empowering the Orang Rimba include: (1) the
number of educational facilitators has not been proportionate, (2) restriction of
women in the public sphere, (3) melangun culture, (4) early marriage, and (5)
government and NGOs have not yet synergized in empowering the Orang Rimba.
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Orang Rimba



